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ABSTRACT
The main issues at SDN Palimbang Gusti 1 involved low student participation, poor
collaboration skills, and unsatisfactory learning outcomes in the subject of Pancasila
Education for Grade V. To address these challenges, the BERTAUT learning model
was implemented. This study aimed to examine the effectiveness of the BERTAUT
model in improving teacher activity, student participation, collaboration skills, and
learning outcomes. The research used a Classroom Action Research (CAR)
approach, involving 8 Grade V students (3 boys and 5 girls) during the second
semester of the 2024/2025 academic year. Qualitative data were collected through
observations of teacher activity, student engagement, and collaboration, while
guantitative data were obtained from learning outcomes and classical mastery. The
results showed improvement across all areas. In the fourth meeting, teacher activity
reached 94% (categorized as "very good"), student participation reached 87% ("very
active"), collaboration skills achieved 100% (“very skilled"), and learning outcomes
also showed 100% mastery. These findings indicate that the implementation of the
BERTAUT model successfully enhanced the overall quality of the learning process.
Keywords: BERTAUT Learning Model, Activities, Cooperation Skills, Learning
Outcomes
ABSTRAK

Permasalahan di SDN Palimbang Gusti 1 adalah rendahnya partisipasi,
keterampilan kerja sama, dan hasil belajar peserta didik kelas V pada muatan
Pendidikan Pancasila. Solusinya yaitu penerapan model pembelajaran BERTAUT.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model BERTAUT dalam
meningkatkan aktivitas guru, partisipasi peserta didik, kerja sama, dan hasil belajar.
Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 8 peserta
didik kelas V (3 laki-laki dan 5 perempuan) yang mengikuti pembelajaran pada
semester Il tahun ajaran 2024/2025.Data kualitatif diperoleh dari observasi aktivitas
guru, partisipasi peserta didik, dan kerja sama; sedangkan data kuantitatif dari hasil
belajar dan ketuntasan klasikal. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada
semua aspek. Pada pertemuan IV, aktivitas guru mencapai 94% (sangat baik),
partisipasi peserta didik 87% (sangat aktif), keterampilan kerja sama 100% (sangat
terampil), dan hasil belajar juga tuntas 100%. Dengan demikian, model BERTAUT
terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.
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Kata Kunci: Model Pembelajaran BERTAUT, Aktivitas, Keterampilan Kerja sama,

Hasil Belajar.

A.Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21
bertujuan mengembangkan
kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan zaman, yaitu keterampilan,
keahlian, dan kreativitas tinggi (Puspa
dkk., 2023). Sumber daya manusia
berkualitas dihasilkan oleh pendidik
yang mampu
tuntutan abad ini (Elitasari, 2022).

mengajar  sesuai

Untuk itu, pemerintah menerapkan
Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran berbasis
proyek, relevan, dan interaktif guna
membentuk karakter serta kompetensi
profil Pelajar Pancasila
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).
Pendidikan abad ke-21 juga
menekankan pentingnya pendidikan
karakter agar peserta didik tidak
hanya unggul secara akademis, tetapi
juga bermoral. Tantangannya adalah
kuatnya pengaruh budaya global yang
memengaruhi moral generasi muda
(Suriansyah dkk., 2025). Hal iini
isejalan  idengan iPerpres iNo.
iI87iTahuni2017 itentang iPenguatan
iPendidikani Karakteri dan pendapat
Saparina dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa sekolah harus
karakter

merancang  pendidikan

secara serius meskipun tidak mudah
karena budaya yang lebih
menekankan aspek kognitif.
Pembelajaran abad ke-21
memadukan pengetahuan dan

keterampilan, dengan sekolah
berperan penting dalam membentuk
perilaku dan karakter peserta didik,
bukan hanya sebagai tempat
menimba ilmu, tetapi juga wadah
pembentukan kepribadian (Sartika
dkk. (2025). Pengembangan kualitas
pendidikan dimulai sejak jenjang
sekolah dasar (Madina dkk., 2024),
karena pendidikan karakter pada
tahap ini sangat penting dalam
membentuk  generasi  berkualitas
(Ramadhani dkk., 2025). Penguatan
karakter harus menjadi fokus utama,
sebab karakter yang kuat
berpengaruh besar terhadap masa
depan bangsa. Sejalan dengan
pendapat Purwanti dkk. (2024),
keberhasilan suatu bangsa dimulai
dari pembangunan karakter manusia.
Sekolah dasar adalah tahap krusial
dalam menanamkan nilai karakter,
dan kegagalan pada tahap ini dapat
berdampak serius bagi generasi

mendatang (Mawaddah dkk., 2024).
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Pendidikan

merupakan mata pelajaran yang

Pancasila

mendukung langsung pembentukan
karakter. Pembelajaran ini mengkaji
nilai-nilai Pancasila serta
menanamkan norma dan etika budaya
bangsa agar peserta didik memiliki
identitas diri yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari
(Pramudianti dkk., 2023). Pancasila
menjadi dasar pembentukan karakter
peserta didik, terutama di tingkat
sekolah dasar (Ramadhani dkk.,
2024). Usia sekolah dasar merupakan
tahap tepat untuk menanamkan
wawasan kebangsaan dan perilaku
demokratis  (Pertiwi  dkk., 2021).
Melalui Pendidikan Pancasila, peserta
didik juga dibekali keterampilan
bersosialisasi dan bekerja sama
sebagai bekal beradaptasi di jenjang
selanjutnya. Kerja sama merupakan
proses sosial yang melibatkan
tindakan kolektif untuk mencapai
tujuan bersama, dengan saling
mendukung dan memahami peran
masing-masing (Ananda & Agusta,
2023).

Menurut Pasal 19 ayat 1
Peraturan Nomor 32 Tahun 2013,
pembelajaran harus bersifat interaktif,
menyenangkan, inspiratif,

menantang, dan mendorong peserta

didik untuk aktif. Pembelajaran juga
perlu memberi ruang untuk
mengembangkan inisiatif, kreativitas,
dan kemandirian, dengan
mempertimbangkan bakat, minat, dan
kondisi peserta didik. Pembelajaran
yang efektif menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan
nyaman yang membantu peserta didik
menjadi lebih efektif dalam belajar
(Aslamiah  dkk., 2023). Aktivitas
peserta didik saat belajar merupakan
aspek penting dan fundamental yang
tidak boleh diabaikan, melainkan
harus ditingkatkan oleh setiap guru
dalam proses pengajaran mencakup
penggunaan kemampuan kognitif
serta aksi nyata seperti bertanya,
berdiskusi, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan praktik
(Besare, 2020).
Pembelajaran Pendidikan
Pancasila juga perlu menekankan
kerja sama antarpeserta didik.
Keterampilan kerja sama meliputi
keterlibatan aktif dalam kelompok dan
pelaksanaan tugas berdasarkan
kesepakatan bersama (Ananda &
Agusta, 2023). Keterampilan sosial
seperti  komunikasi, berbagi ide,
menyelesaikan konflik, dan memberi

masukan positif harus dikembangkan
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secara optimal (Devi dkk., 2023;
Handayani, 2022; Sari dkk., 2023)
Hasili observasii dani
wawancarai dii SDN iPalimbangi
Gustii  1i  menunjukkani  bahwai
aktivitas belajar, kerjaisama dan hasili
belajar ipesertai didiki dalami matai
Pendidikan

masihi rendah.i Dii kelasi V,I hanya i3i

pelajarani Pancasilai
pesertai didiki yangi aktif,l 5i lainnya
ipasif,] dan itidaki adai yangi
menunjukkan ikerja isamai optimal.i
Hanyai 3 ipesertai didiki yangi
melampauii KKTPi (=70),] sedangkani
5i lainnyai belumi mencapaii standar.i
KKTP yang ditetapkan vyaitu 70
(Susilawati dkk., 2023).

Situasi ini menuntut perubahan
dengan menerapkan pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, dan
(PAIKEM)  untuk
mendorong partisipasi peserta didik

menyenangkan

melalui diskusi, praktik, dan eksplorasi
mandiri. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, guru juga perlu kreatif dalam
menggunakan bahan ajar dan
pendekatan yang menarik (Saskia
dkk., 2024). Namun, banyak guru SD
belum menguasai pemanfaatan
teknologi secara optimal (Amelia dkk.,
2024).

Untuk itu, peneliti mengusulkan

model pembelajaran BERTAUT guna

meningkatkan partisipasi, kerja sama,
dan hasil belajar Pendidikan
Pancasila di kelas V SDN Palimbang
Gusti 1. Model BERTAUT merupakan
model pembelajaran yang berupa
kombinasi dari beberapa model
pembelajaran, yaitu Problem Based
Learning, Teams Games Tournament
dan Learning Together. Pemilihan
kombinasi model pembelajaran
tersebut searah dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Aditya
& Wahyudi, 2024; Ayu Wulandari dkk.,
2021; Fadliansyah, 2022; Novelita &
Darmansyah, 2022; Sari dkk., 2023;
Widayanti & Dwi Nur’aini, 2020 yang
ketika menggunakan model yang
sama hasilnya dapat meningkatkan
aktivitas, keterampilan kerjasama, dan
hasil belajar peserta didik.

Maka dari itu, tujuan penelitian
ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan
aktivitas guru dalam meningkatkan
aktivitas dan keterampilan kerja sama,
(2) Mengetahui peningkatan aktivitas
peserta  didik, (3)
peningkatan kerja sama peserta didik,

Mengetahui

dan (4) Mengetahui peningkatan hasil
belajar  peserta didik setelah
menggunakan model BERTAUT pada
muatan Pendidikan Pancasila di kelas

V SDN Palimbang Gusti 1.
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B. Metode Penelitian

Penelitian iini imerupakan
ipenelitian itindakan ikelas iyang
idilaksanakan idalam idua isiklus,
Imasing-masing iterdiri iatas idua
ipertemuan idengan itahapan
iperencanaan, itindakan, iobservasi,
idan irefleksi. iPenelitian idilakukan idi
ikelas iV iISDN iPalimbang iGusti i1,
IKecamatan iHaur iGading,
iIKabupaten iHulu iSungai iUtara,
ipada iSemester i2 itahun iajaran
i2024/2025, idengan idelapan ipeserta
ididik i(3 ilaki-laki idan i5 iperempuan).
IPenelitian iberfokus ipada imata
iPendidikan  iPancasila
IBERTAUT

i(gabungan Problem iBased iLearning,

ipelajaran

idengan imodel

ITeams iGames iTournament, idan
iLearning iTogether). iFaktor iyang
idianalisis imeliputi iaktivitas iguru,
iaktivitas ipeserta ididik, iketerampilan
ikerja sama, dan hasil belajar. Data
terdiri atas data kuantitatif (hasil
belajar, ketuntasan klasikal aktivitas
dan keterampilan kerja sama) dan
data kualitatif (hasil observasi aktivitas
guru, peserta didik, dan kerja sama).
Seluruh  data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan
menggunakan lembar observasi dan

skala penilaian.

Penelitian Tindakan Kelas ini
dikatakan berhasil jika: (1) Aktivitas
guru  memperoleh  skor 30-36
(kategori sangat baik); (2) Aktivitas
peserta didik individu mencapai skor
22-28 (sangat aktif) atau 17-21
(aktif), dan secara klasikal =80%
tergolong “hampir seluruhnya aktif”
atau “sebagian besar aktif’; (3)
Keterampilan kerja sama individu
berada pada skor 17-20 (sangat
terampil) atau 13-16 (terampil), dan
secara klasikal =280% tergolong
‘hampir seluruhnya terampil” atau
“sebagian besar terampil”’; serta (4)
Hasil belajar individu 270 dan secara
klasikal 280% peserta didik mencapai
nilai 270 sesuai KKTP.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian,
kinerja guru pada pertemuan keempat
menunjukkan pelaksanaan
pembelajaran yang sangat baik.
Dengan demikian, kinerja guru telah
memenuhi indikator keberhasilan,
yaitu mencapai kategori “sangat baik”.
Rincian observasi kinerja guru setiap
pertemuan disajikan dalam tabel
berikut:
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Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan Skor Kriteria
1 26 Baik
2 28 Baik
3 32 Sangat Baik
4 34 Sangat Baik

Kinerja  guru  menunjukkan
peningkatan di setiap sesi. Setelah
setiap pertemuan, guru melakukan
refleksi dan evaluasi untuk
menyempurnakan pembelajaran

berikutnya,  sehingga  efektivitas
pembelajaran semakin optimal. Guru
berupaya meningkatkan aspek yang
belum mencapai nilai maksimal.
Peningkatan ini terlihat pada setiap
siklus pembelajaran dengan model
BERTAUT di kelas V SDN Palimbang
Gusti 1, yang menunjukkan bahwa
guru telah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran dengan baik
serta mampu mempertahankan dan
meningkatkan keberhasilannya.
Selain peningkatan pada
aktivitas guru, keterlibatan peserta
didik juga mengalami kemajuan di
setiap sesi. Data aktivitas peserta
didik tiap pertemuan disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta

Didik
Pertemuan Persentase Kategori
Hampir
1 25% Seluruhnya
Tidak Aktif
Sebagian Kecil
2 38% )
Aktif
Sebagian
3 62% )
Besar Aktif
Hampir
4 87% Seluruhnya
Aktif

Berdasarkan Tabel 2, aktivitas
peserta didik menunjukkan
kecenderungan meningkat di setiap
pertemuan. Peningkatan ini
dipengaruhi  oleh  meningkatnya
aktivitas guru, perbaikan
pembelajaran oleh peneliti, serta
saran dari observer. Selain itu,
peserta didik mulai memahami alur
pembelajaran meskipun materi
berbeda namun tetap dalam satu
bahasan, sehingga mereka semakin
terbiasa. Persentase ketuntasan
klasikal meningkat dari 25% (kurang
aktif) menjadi 38%, 62%, hingga 87%
(sangat aktif). Dengan demikian,
aktivitas peserta didik telah memenubhi
target, yaitu minimal 80% peserta
didik berada pada kategori aktif dan
sangat aktif.

Dari pertemuan 1 hingga 4,

keterampilan kerja sama peserta didik
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mengalami kemajuan secara
konsisten. Rincian perkembangan tiap
pertemuan disajikan dalam tabel

berikut;

Tabel 3. Hasil Observasi Keterampilan
Kerja Sama Peserta Didik

Pertemuan Persentase Kategori
1 38% Sebagian
Kecil Terampil
2 75% Sebagian
Besar

Terampil

3 100% Seluruhnya
Terampil

4 100% Seluruhnya
Terampil

Keterampilan kerja  sama
peserta  didik meningkat  dari
pertemuan | ke Il sebesar 37%, dan
dari pertemuan Il ke Ill sebesar 25%,
hingga akhirnya mencapai 100% pada
pertemuan IV. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh refleksi rutin setiap
pertemuan. Dapat disimpulkan bahwa
keterampilan kerja sama peserta didik
mengalami peningkatan di setiap
pertemuan dan telah memenuhi
indikator keberhasilan, yaitu minimal
80% peserta didik berada dalam
kategori terampil dan sangat terampil.

Selain itu, hasil belajar peserta
didik berdasarkan evaluasi pada akhir
setiap  pertemuan  menunjukkan

adanya peningkatan. Data nilai hasil

belajar tiap pertemuan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Observasi Hasil Belajar
Peserta Didik

Forma Formatif
Pertemu Suma

. tif Keterampil
an tif )
Sikap an
1 38% 50% 38%
2 62% 62% 62%
3 100% 87% 75%
4 100%  100% 100%

Hasil belajar peserta didik terdiri
atas penilaian sumatif, formatif sikap,
dan formatif keterampilan. Hasil
penilaian sumatif meningkat: 24%
(pertemuan 1-11), 38% (lI-Ill), dan
stabil di 100% (llI-IV). Penilaian
formatif sikap meningkat 12%, 25%,
dan 13% hingga mencapai 100%.
Penilaian formatif
meningkat 24%, 13%, dan 25%, juga

mencapai 100%. Peningkatan ini

keterampilan

didorong oleh meningkatnya aktivitas
dan keterampilan kerja sama peserta
didik, serta refleksi rutin setiap
pertemuan.

Berdasarkan hasil observasi,
penerapan model BERTAUT pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas V SDN Palimbang Gusti 1
memberikan dampak positif terhadap
aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
keterampilan kerja sama, dan hasil

belajar. Peningkatan keempat aspek
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tersebut ditampilkan dalam grafik
berikut:

GRAFIK KECENDERUNGAN
—4— Aktivitas Guru

—fl— Aktivitas Peserta Didik
Keterampilan Kerja Sama

== Hasil Belajar Sumatif

Hasil Belajar Formatif Kompetensi
Sikap

150%

100%

50%

0%

Gambar 1. Grafik Kecenderungan Seluruh
Varibel

Berdasarkan Gambar 1, seluruh
variabel yang diteliti  mengalami
peningkatan di setiap pertemuan.
Peningkatan ini saling berkaitan, di
mana perbaikan yang dilakukan guru
berdampak pada  meningkatnya
aktivitas dan kerja sama peserta didik,
yang kemudian berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar Pendidikan
Pancasila.

Pembahasan

Berdasarkan lembar observasi,
kegiatan mengajar Peneliti dalam
menyampaikan materi keberagaman

budaya dan pelestariannya dengan

model BERTAUT pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V SDN
Palimbang Gusti 1 menunjukkan
peningkatan tiap pertemuan dan telah
memenuhi  kriteria sangat baik.
Keberhasilan ini  didukung oleh
pelaksanaan pembelajaran yang
sesuai rencana dan evaluasi diri
melalui dokumentasi, refleksi, serta
rekap data aktivitas, kerja sama, dan
hasil belajar peserta didik. Hal ini
sejalan dengan Izhar dkk. (2021) yang
menyatakan bahwa proses belajar
harus melibatkan partisipasi aktif
peserta didik.

Peningkatan mutu pengajaran
menunjukkan bahwa Peneliti berhasil
memilih dan menerapkan strategi
yang tepat melalui model BERTAUT.
Rofisian (2020) menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran
bergantung pada pemilihan model
yang tepat. Guru sebagai garda
terdepan pendidikan juga berperan
penting (Fatmawati, 2021). Dalam
pembelajaran, Peneliti
mengembangkan peran guru sebagai
fasilitator melalui diskusi kelompok
dan permainan, serta sebagai
motivator untuk meningkatkan
keterlibatan dan semangat belajar
peserta didik (Andini dkk., 2024;

Qurota Ayun dkk., 2023).
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Berdasarkan hasil pengamatan,
aktivitas peserta didik selama empat
pertemuan dengan model BERTAUT
pada materi keberagaman budaya
dan pelestariannya mengalami
peningkatan dan memenuhi indikator
keberhasilan, dengan  mayoritas
berada pada kategori aktif dan sangat
aktif. Setiap pertemuan menunjukkan
perbaikan signifikan hingga mencapai
ketuntasan klasikal. Menurut Safitri &
Kabiba (2020), partisipasi langsung
peserta didik dalam menciptakan
pengetahuan membuat pembelajaran
lebih bermakna. Hal ini sejalan
dengan prinsip BERTAUT yang
melibatkan diskusi kelompok, kerja
sama, dan permainan edukatif,
sehingga meningkatkan keterlibatan
peserta didik dan menjadi kunci
keberhasilan pembelajaran.

Model BERTAUT efektif dalam
mengatur dan meningkatkan aktivitas
peserta didik. Salima dkk. (2024)
menyatakan bahwa PBL mendorong
peserta didik mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan menyelesaikan
masalah. Nurmaida & Aslamiah
(2025) menemukan bahwa kombinasi
PBL dan TGT
partisipasi peserta didik. Ismi &

Rafianti  (2023) juga

meningkatkan

mencatat

peningkatan aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran transformasi
wujud benda melalui PBL dan TGT.
Sementara itu, menurut Nasiri &
Solehatunnisa (2022) model Learning
Together mampu menumbuhkan
keaktifan dan rasa tanggung jawab
melalui diskusi dan kerja kelompok.
Mengacu ipada iteori iyang itelah
dijelaskan isebelumnya iserta
didukung ioleh ihasil-hasil ipenelitian
terdahulu iyang irelevan, imaka
temuan ipenelitian iini lyang
menunjukkan ibahwa ipenerapan
IBERTAUT

dapat imeningkatkan iaktivitas peserta

model ipembelajaran

didik idianggap ivalid idan idapat
diterima.

Melalui aktivitas belajar, peserta
didik dapat

kemampuan Kkerja sama dengan

meningkatkan

penerapan metode yang kreatif.
BERTAUT

menunjukkan peningkatan signifikan

Penerapan model

pada setiap pertemuan, didukung oleh
meningkatnya aktivitas guru dan
peserta didik melalui perbaikan
tindakan. Hal ini membuktikan bahwa
model BERTAUT berdampak positif
terhadap kemampuan kerja sama
peserta didik. Penilaian mengacu
pada lima indikator menurut Lestari

(2020): saling berpartisipasi, tanggung
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jawab bersama, menghargai
pendapat, kebersamaan dalam tim,
dan penyelesaian tugas tepat waktu.

Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model PBL,
melalui langkah penyelidikan
kelompok dan penyajian hasil, dapat
meningkatkan  keterampilan  kerja
sama peserta didik (Dewi dkk., 2023;
Hartina dkk., 2022). PBL mendorong
kolaborasi dalam mencari solusi,
berbagi tanggung jawab, dan saling
mendukung. Selain itu, model TGT
juga terbukti meningkatkan
keterampilan kerja sama (Sakundari &
Yunitiara, 2024.; Shabrina dkk., 2024
Verawati dkk., 2024). Penggunaan
PBL dan TGT, baik secara terpisah
maupun dikombinasikan, berdampak
positif terhadap kemampuan kerja
sama peserta didik.

Penelitian yang dilakukan juga
searah dengan teori yang dinyatakan
oleh Ramadhani (2024) bahwa
pembelajaran  kolaboratif  adalah
pendekatan yang menekankan
pentingnya interaksi dan kerja sama
antara peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran bersama
sehingga tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial

yang sangat penting bagi

perkembangan pribadi dan sosial
peserta didik.

Dengan imengacu ipada iteori
yang itelah idisebutkan isebelumnya
dan ididukung ioleh ibeberapa ihasil
penelitian iterkait iyang ilalu, ihasil
penelitian iyang imenunjukkan ibahwa
penerapan imodel ipembelajaran
BERTAUT imampu imeningkatkan
kemampuan ikerja isama ipeserta
didik idinyatakan idapat iditerima.

Hasil belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan model
BERTAUT mengalami peningkatan di
setiap sesi. Pada pertemuan pertama,
hasil belajar belum memenuhi standar
karena  kurangnya  pemahaman
peserta didik dan guru yang belum
sepenuhnya menguasai kelas.
Namun, dari pertemuan pertama
hingga keempat, terjadi peningkatan
baik dalam penilaian sumatif maupun
formatif. Peningkatan ini didorong oleh
meningkatnya aktivitas guru, peserta
didik, dan keterampilan kerja sama
melalui perbaikan tindakan. Murtiana
dkk. (2020) menyatakan bahwa
peningkatan  fungsi guru dan
partisipasi peserta didik berdampak
positif terhadap hasil belajar. Model
BERTAUT juga terbukti mampu
meningkatkan aktivitas dan kolaborasi

yang berkontribusi terhadap hasil
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belajar (Mirdad, 2020). Berdasarkan
iteori idan ihasil penelitian
isebelumnya,
iIBERTAUT idinilai iefektif dalam
imeningkatkan ihasil ibelajar peserta
ididik. i

D. Kesimpulan

ipenerapan  model

Penelitian itindakan ikelas idi
kelas iV iSDN iPalimbang iGusti il
menunjukkan  bahwa  penerapan
model BERTAUT pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila berdampak
positif. Pertama, aktivitas guru
meningkat signifikan, terbukti dari
pelaksanaan pembelajaran yang
konsisten dan pencapaian kategori
“sangat baik.”. Kedua, iaktivitas
ipeserta ididik mengalami

ipeningkatan ihingga mencapai
ikategori i“hampir seluruhnya iaktif,”
imenunjukkan keterlibatan aktif dalam
diskusi, kerja sama, dan penyampaian
pendapat. Ketiga, keterampilan kerja
sama peserta didik berkembang,
ditandai dengan sikap  saling
menghargai dan menyelesaikan tugas
bersama, hingga mencapai kategori
“hampir seluruhnya terampil.”
Keempat, hasil belajar peserta didik
meningkat signifikan, baik formatif
maupun sumatif, dan telah memenuhi
standar ketuntasan.

idemikian, imodel iIBERTAUT iterbukti

Dengan

lefektif imeningkatkan iaktivitas iguru
idan ipeserta ididik, iketerampilan
ikerja isama, iserta ihasil ibelajar.
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